PAKOM APLIKASICOOPERATIVE LEARNING UNTUK PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRISDI SMA DAN SMK MUHAMMADIYAH SE-SURAKARTA

Muamaroh

Progdi Bahasa Inggris - FKIP
Universitas Muhammadiyah Surakarta
J. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta Jawa Tengah 57162 Indonesia
muamaroh@ums.ac.id

ABSTRACT

The objective of thiscommunity servesisto give aworkshop to Englishteachers
using cooperative learning method in particular the techniques of Sudent Teams
Achievement Division (STAD), Team-Games-Tournaments (TGT) andJigsaw STAD.
This activity is also to enhance the quality of teachers in language teaching method
intheclass. Cooper ative learning isteaching method using small group which provide
students to help each other to discuss and understand lessons given by their teacher.
The subject of thisactivity is English teacher s of Muhammadiyah Senior High Schools,
and Muhammadiyah Vocational schools in Surakarta. The output of this activity is
participants understand and master the techniques that trained to them during the
wor kshop. The teachers perceived that this activity is positive and very beneficial for
them. They intended to implement those teaching techniques in their real English
classroom.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, pelatihan, cooperative learning, STAD, TGT,
Jigsaw

PENDAHULUAN pembelgjaran bahasa Inggris di Indonesia

Hingga saat ini proses pembelgjaran
bahasa Inggris baik ditingkat SMP/MTs
maupun SMA/MA dan SMK banyak guru
masih menggunakan metode pembelgaran
yang tradisional. Penelitian yang dilakukan
oleh White pada tahun 1997 menemukan
bahwa proses belgjar mengajar di Indonesia
adalah teacher-centred, dengan penggunaan
metode ceramah dan waktu yang hanya
sedikit untuk berdiskusi di kelas. Tipe
pembelgaran seperti itu masih berlangsung
hingga saat ini. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Martini
(1996) bahwa kelemahan proses

adal ah tidak adanya waktu yang cukup bagi
siswa untuk mempraktekkan apa yang
merekapelgjari di kelas, karenaguru terlalu
banyak menggunakan metode ceramah atau
guru menggunakan a teacher-centred
approach. Dampaknyahinggasaat ini siswa
masih mengalami kesulitan untuk
mempratekkan kemampuan dalam
berkomunikasi dengan bahasalnggriskarena
mereka jarang dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Sehingga
masih banyak orang yang beranggapan
pembelajaran bahasa Inggris English
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Language Teaching (ELT) masih belum
berhasi| di Indonesia (Dardjowidjojo, 2003).

Para pengajar bahasa Inggris
kebanyakan hanyaterfokus padapenggunaan
teksbook ketika mereka mengagjar bahasa
Inggrisdi kelas(Lie, 2007). Hal ini ditunjang
oleh keberadaan bahasalnggris sebagal satu-
satunya bahasa asing di Indonesia yang
diujikan untuk ujian akhir nasional (UAN)
untuk semua level pendidikan di tingkat
SMP/MTs, maupun SMA/MA dan SMK
meskipun siswa tidak mengambil jurusan
bahasa Inggris merekatetap harus mengikuti
UAN bahasa Inggris (Permendiknas 46,
2010).Dengan demikian bahasa Inggris
menduduki posisi yang sama pentinya
dengan materi-materi wajib yang diujikan di
tingkat nasional seperti bahasa Indonesia,
dan matematika (Wijaya, 2008).

Di lainsis, Guru-guru mengajar lebih
memfokuskan untuk |atihan soal-soal UAN
terutama mereka yang mengaar kelas Xll
sedang untuk kelas X dan XI| mereka
cenderung menggunakan ceramah dengan
alasan bahwa murid cenderung pasif ketika
harus bekerja dalam kolompok. Alasan lain
mereka menggunakan metode ceramah
karenajumlah siswayang banyak dalam satu
kelas serta sarana prasarana di kelas yang
tidak bisa di pindah dengan mudah.
Penggunaan teknik mengajar dengan
ceramah ini menjadi pilihan karena teknik
ini 1ebih mudah untuk menyiapkannya. Guru
tidak perlu untuk menyiapkan berbagai alat
bantu.

Hasil temuan di lapangan
menunjukkan bahwa paraguru tidak banyak
memiliki kesempatan untuk mengikuti
pelatihan tentang metode pengajaran
khususnya teknik mengajar dengan
pendekatan pembel gjaran kooperatifPadahal
mereka dituntut untuk mengembangkan
keprofesionalan mereka sebagaimana
Permenpan 16 tahun 2009 tentang
pengembangan keprofesian berkelanjutan.
Kompetensi dan profesi guru perlu

pengembangan diri dalam hal: (a) diklat
fungsional, (b) kegiaan kolektif, (c) publikas
ilmiah atas hasil penelitian atau gagasan
inovatif pada bidang pendidikan formal, (d)
publikasi buku teks pelajaran, (e)
menemukan tehnologi tepat guna, (f)
menemukan/menciptakan karya seni, (g)
membuat/memodifikasi alat pelajaran/
peraga/praktikum, dan (h) mengikuti
pengembangan penyusunan standar,
pedoman, soal dan sgenisnya.
Berdasarkan realitas di atas maka
dipandang perlu untuk memberikan pelatihan
kepada guru-guru penggar bahasa Inggris
dengan teknik pengajaran dengan
menggunakan pendekatan cooperative
learning. Tim PAKOM Pendidikan Bahasa
Inggris FKIP UMS merasa perlu untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tema “Pakom aplikasi
cooperative learning untuk pembelajaran
bahasa Inggris di SMA dan SMK
Muhammadiyah se-Surakarta”.
Berdasarkan analisis situasi di atas
dan dari penjelasan mitra serta studi awal
yang dilakukan tim pengabdian kepada
masyarakat Pendidikan Bahasalnggris FKIP
UMS mengidentifikasi  beberapa
permasal ahan yang dihadapi oleh para guru
bahasa Inggris di sekolah menengah atas
Muhammdiyah di Surakartasebagai berikut:
1. Minimnya penguasaan guru terhadap
metode  pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan cooperative
lear ning khususnyateknik Sudent Teams
Achievement Division (STAD), Team-
Games-Tournaments (TGT) dan Jigsaw
sehingga mereka cenderung hanya
menggunakan metode ceramah sgja
2. Minimnya kompetensi profesi guru
terutama yang berkaitan dengan
manajemen kelas karena penggunaan
metode pembelgaran kooperatif lebih
menekankan pada penggunaan metode
yang bertumpu padasiswa. Dimanaguru
dituntut untuk mampu menciptakan
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kelompok-kelompok kecil selamaproses
pembelgjaran di kelas. Guru jugadituntut
untuk tidak hanya sekedar sebagai
penggjar tetapi juga sebagal fasilitator
selama proses pembel gjaran berlangsung
di kelas.

c. Guru banyak berperan hanya sebagai
pengajar atau transfer knowledge ke
siswa sehingga situasi kelas cenderung
pasif karena siswa lebih banyak hanya
mendengarkan.

d. Minimnya kompetensi profesi guru
terutama yang berkenaan dengan
penguasaan keahlian berbahasa
khususnya kemampuan berbicarabahasa
Inggris aktif. Sehingga dampaknya guru
kurang bisa menjadi role model bagi
siswadalam penggunaan bahasa Inggris.
Sehingga kelkutsertaan dalam pelatihan
ini setidaknya akan meningkatkan
kemampuan pedagogis dan
profesionalitas guru.

Metode pembelajaran dengan
pendekatan cooperative learning dimana
pada awal tahun 1990 an lebih dari 375
penelitian yang sudah dilaksanakan dengan
metode ini yang menunjukkan akan
keefektifan metode ini negara maju
(Garfield, 1993). Definisi cooperative
learning menurut Slavin (1980, p. 315)
adalah “the term [CL] refers to classroom
techniques in which students work on
learning activities in small groups and
receive rewards and recognition based on
their group’s performance.” Cooperative
learning mengacu pada aktivitas
pembel gjaran dalam kelompok kecil dimana
siswa mendapatkan penghargaan dan
pengakuan berdasarkan performa
kelompok.Kelompok kecil dalam
cooperative learning bisadiri dari tiga atau
empat siswa (Rimmerman, 1996 dalam
Homan & Poel, 1999, p. 4) atau kurang dari
tujuh siswa (Oxford, 1997, p. 445).Semua
aktivitas dalam cooperative learning
menggunakan kelompok kecil dimanasiswa

saling menolong untuk memahami materi
pelajaran (Cooper, 1990; Johnson et al.,
1998, p. 28; Kluge, 1999, p. 18; Slavin,
1991, p. 71). Pendekatan ini merupakan a
student-centred teaching paradigm (Dornyei,
1997, p. 491). Pendekatan ini hampir sama
dengan communicative language teaching
(CLT) dimana penggaran ini merupakan
student-centred. Aktifitas dalam cooperative
learning sering diaplikasikan dalam
communicative language teaching (Liang,
2002).

Prinsip dalam mengimplementasikan
metode cooperative learning menurut
Johnson et al. (1991, pp. 1-2), adalah
1.Positive interdependence: yaitu saling
ketergantungan yang positif dimana semua
siswa saling membutuhkan untuk
menyel esaikan tugas kelompok. 2. Interaksi
face-to-face dimana para siswa saling
mendukung dan menyemangati dalam
kelompok. 3. Individual accountability
dimana setiap anggota dinilai dan
berkontribusi untuk kelompok. 4.
Inter personal and small group skillsdimana
semua siswa dituntut untuk memiliki
keterampilan untuk bersosialisasi dengan
baik dalam kelompok. 5. Group processing
dimana hubungan kerja sama antar anggota
dalam kelompok selalu dijaga.

Dengan mengimplementasikan
pembel g aran yang komunikatif makaproses
pengajaran bahasa Inggris akan bisabergeser
dari pola penggaran yang teacher-centered
ke student-centered. Dimana siswa akan
diberi waktu yang banyak untuk lebih bisa
terlibat aktif dalam proses pembelgjaran di
kelas. Karena semua pembelajaran
kooperatif menggunakan kelompok kecil
maka hal ini mengkondisikan semua siswa
bisa aktif belajar dan berdiskusi dalam
kelompoknya.Sehingga guru juga bisa
memantau keterlibatan semuasiswayang ada
di kelas.
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Tujuan kegiatan program pengabdian
masyarakat kompetetif (PAKOM) ini adalah
sebagal berikut:

1. Meningkatkan penguasaan guru terhadap
metode  pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan cooperative
learning khususnyateknik Sudent Teams
Achievement Division (STAD), Team-
Games-Tournaments (TGT) dan Jigsaw
sehingga mereka bisa menerapkannya di
kelas bahasa Inggris.

2. Meningkatkan kompetensi profesi guru
terutama yang berkaitan dengan
manaemen kelas terutama dalam
pembentukan kel ompok-kelompok kecil
karena penggunaan metode pembel gjaran
kooperatif lebih menekankan pada
penggunaan metode yang bertumpu pada
kelompok kecil.

3. Meningkatkan peran guru tidak hanya
sebagal pengajar tetapi juga fasilitator
selama proses pembelgjaran di kelas.

4. Meningkatkan kompetensi profesi guru
terutama yang berkenaan dengan
penguasaan keahlian berbahasa
khususnya kemampuan berbicara bahasa
Inggrisaktif. Sehingga guru bisamen;jadi
role model bagi siswadalam penggunaan
bahasa Inggris.

Kegiatan Pakom ini memiliki
kegunaan yang penting yaitu:

1. Manfaat Umum

Kegiatan Pakom ini diharapkan akan
melahirkan kelompok guru yang konsen
dengan implementasi cooperative
learning di sekolah SMA dan SMK
Muhammadiyah se-Surakarta. Sehingga
pembelgjaran bahasa Inggris di sekolah
SMA dan SMK Muhammadiyah bisa
bergeser dari teacher-centered menjadi
student-centered.

2. Manfaat Khusus
a. Mengembangkan  kompetensi
pedagogis dari para guru dalam
menguasai metode pembelajaran

khususnya yang menggunakan
cooperative learning dalam
pembelgarn bahasa Inggris di kelas
sehinggakualitas metode penggjaran
guru di kelas meningkat.

b. Meningkatkan kompetensi
professional guru terutama dalam
menerapkan metode pembelgjaran
bahasa Inggris dengan pendekatan
cooper ative lear ning dimanamereka
mampu mengel olakelas dengan baik
dan professional. Para peserta
pelatihan memahami dan bisa
mengimplementasi kan teknik Sudent
Teams Achievement Division
(STAD), Team-Game dan jigsaw
dengan benar.

c. Adanya perubahan dan peningkatan
wawasan para guru bahasa Inggris
dalam mengimplementasikan metode
pembelajaran dengan pendekatan
cooperative learning yang
memposisikan guru bukan hanya
sebagal pengajar dan pentrasfer ilmu
tetapi jugaberperan sebagai fasilitator
dalam proses pembelgjaran di kelas

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PAKOM ini dilaksanakan
dengan beberapatahapan yaitu: Pendalaman
materi untuk meningkatkan wawasan
keilmuan para peserta berkenaan dengan
konsep dan implementasi dari tehnik
pembelgjaran yang kooperatif. Kemudian
pelatihan/ workshop tehnik Sudent Teams
Achievement Division (STAD), Team-
Games-Tournaments (TGT) dan Jigsaw
diikuti dengan simulasi ketiga tehnik
tersebut. Terakhir adalah pendampingan
terhadap peserta pasca pelatihan.

Kegiatan PAKOM ini diikuti oleh
delapan guru dari institusi pendidikan
Muhammadiyah di Surakarta yaitu dari
SMA  Muhammadiyah 1, SMA
Muhammadiyah 6, SMK Muhammadiyah 1,
SMK Muhammadiyah 2 dan MA Mu’allimin
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Muhammadiyah. Pelatihan di laksanakan
pada hari Sabtu 8 November 2014 di Balai
Muhammadiyah Surakarta.Kegiatan
PAKOM ini dil aksanakan selamaduabulan,
yaitu sejak bulan November sampai
Desember 2014.Adapun instrument yang di
gunakan dalam kegiatan PAKOM ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PAKOM secara umum
berhasil dengan indikator seluruh peserta
mampu menguasai pembelgjaran tehnik
cooperative learning yaitu yang terdiri dari
tehnik STAD, TGT dan jigsaw.Seluruh
pesertasangat antusias ketika mengikuti
pendalaman materi tentang pembelgaran
yang kooperatif.Mereka sering
menyampai kan pertanyaan ketika ada
penjelasan yang kurang dimengerti ketika
penyampaian materi.Pemateri bersama para
guru yang berperan menjadi murid
mempraktekkan langsung tehnik cooperative
lear ning setel ah pendalaman materi.Mereka
sangat antusias ketika mengikuti simulasi
tehnik Sudent Teams Achievement Division
(STAD), Team-Games-Tour naments (TGT),
dan Jigsaw.

Pendampingan dilakukan oleh Tim
pengabdian UMS setelah pelatihan dengan
cara mendatangi sekolah mitra dan juga
melakukan pendampingan dengan
menggunakan pesawat telepon mengingat
beragam dan jauhnya lokasi mitra.
Berdasarkan hasil pendampingan ke peserta
ditemukan bahwa seluruh peserta telah
menerapkan seluruh tehnik yang telah
mereka dapatkan selama pelatihan kecuali
satu orang guru mengatakan bahwa guru
tersebut belum menerapkan tehnik kooperatif
di kelasnya karena guru tersebut mengajar
di kelas XIl.Dimana siswa banyak dilatih
untuk mengerjakan soal-soal UAN yang
sebentar lagi dimulai.

Berdasarkan hasil dari pengamatan,
dan wawancara secara individu keseluruh

peserta maka dipandang perlu program
PAKOM ini dilanjutkan dimasa yang akan
datang. Hal ini didasarkan antusiasme
pesertaselamamengikuti penda aman materi
dan simulasi tehnik STAD, TGT dan jigsaw
secara riil selama pelatihan. Alasan lain
adalah antusiasme pesertauntuk menerapkan
ketiga tehnik yang sudah dipelgjari ketika
mereka mengajar bahasa Inggris di kelas.

Keberlanjutan program PAKOM ini
bisaditerapkan kepada paraguru yang sudah
mengikuti kegiatan PAKOM ini guna
meningkatkan kemampuan professional dan
pedagogis mereka. Selain itu bagi paraguru
bahasa Inggris yang belum pernah mengikuti
pelatihan pembelgjaran kooperatif ini bisa
dilibatkan untuk kegiatan PAKOM yang
akan datang guna meningkatkan kemampuan
mereka tentang pembelajaran yang
kooperatif.

Pentingnya keberlanjutan kegiatan
PAKOM ini diperkuat dari hasil wawancara
langsung dengan semua peserta. Semua
peserta menginginkan agar acara pelatihan
ini dilanjutkan lagi dengan tehnik kooperatif
yang lain. Kegiatan pelatihan ini sangat
membantu para guru guna meningkatkan
kemampuan tehnik mengajar
mereka.Mereka menyatakan bahwa mereka
sangat beruntung dan mendapatkan ilmu
yang bermanfaat untuk metode pengajaran
bahasa Inggris di kelas.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Berdasarkan  hasil  dari
pengamatan, interview dan

pendampingan ke peserta kegiatan
PAKOM disimpulkan bahwa program
kegiatan PAKOM ini dinyatakan berhasil
berdasarkan indikator dari kondisi riil
peserta.Dimana peserta sudah
mendapatkan pendalaman materi dari
pemateri dan mempraktekkan secara
langsung sehingga Peserta bisa
meningkatkan kompetens professiond
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mereka dengan dipahami dan
dikuasainya Sudent Teams Achievement
Division (STAD), Team-Games-
Tournaments (TGT), dan Jigsaw. Di lain
sisi, setelah selesai workshop, Tim
pengabdian masyarakat dari FKI1P Bahasa
Inggrisjugamel akukan follow up dengan
melakukan pendampingan ke sekolah
mitra dan via telepon untuk penerapan
Cooperative Learning di sekolah mitra

2. Saran

Dari delapan peserta yang
mengikuti semuanya sudah menerapkan
tehnik yang mereka dapatkan kecuali 1
peserta karena guru tersebut mengajar
siswa kelas I11. Sehingga guru tersebut
lebih memfokuskan untuk mengajar
siswanya dengan latihan soal-soal UAN
karena di akhir kelas 111 mereka akan
mengikuti ujian akhir nasional. Program
PAKOM ini di masa yang akan datang
bisa dilaksanakan dengan berbagai topik
yang berbeda untuk para guru bahasa
Inggris SMA dan SMK se-Surakarta. Hal
ini didasarkan evaluasi dan saran dari
semua peserta setelah mengikuti
workshop.
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